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EVALUASI DIRI PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA
BLOK BIOMEDIK 5 MAHASISWA SEMESTER 2
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS PATTIMURA

Vina Z. Latukonsina

Program Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Unpatti Ambon

Diterima 15 Juli 2012/Disetujui 24 September 2012

Abstract

Problem Based Learning method is a method that has been implemented by the medical faculty of the
University as a development method Pattimura Student Learning Center. In the implementation of
PBL tutorials have important principle of learning, namely: constructive, independent, collaborative
and contextual. Therefore, the effectiveness of PBL should be increased for the purpose of PBL itself
can be achieved. Some of the factors supporting the effectiveness. PBL tutorial process is cognitive
factors, motivational. To assess the effectiveness of the PBL tutorials were developed either by
developing an evaluation method that is not only focused on the lecturer but can also be done by the
student. With the evaluation method, the students are trained to self-assess the ongoing process of
tutorials that are expected to assess any shortcomings that occur in the tutorial in terms of both
cognitive and motivational aspects that are expected to meningatkan effectiveness of PBL.
Implementation of self-assessment evaluation methods tutorial PBL Biomedical block 5, using a
questionnaire modified from Tutorial Group Effectiveness Instrument (TGEI) which consists of 19
questions relating to cognitive assessment, motivation and demotivation aspects are assessed each end
of the tutorial PBL Biomedical 5. Evaluation of the effectiveness of PBL assessment is that the
majority of students gained 58.94% considered that PBL tutorials that lasted quite effective.

Key work: problem based learning method, biomedical block 5
Abstrak

Metode Problem Based Learning merupakan suatu metode yang telah dilaksanakan oleh fakultas
kedokteran Universitas Pattimura sebagai pengembangan metode Student Center Learning. Dalam
pelaksanaannya tutorial PBL memiliki prinsip penting dalam pembelajaran yaitu : konstruktif,
mandiri, kolaboratif dan kontektual. Karena itu keefektifan PBL harus ditingkatkan agar tujuan dari
PBL itu sendiri dapat tercapai. Beberapa faktor penunjang keefektifan. proses tutorial PBL adalah
faktor kognitif, motivasi. Untuk menilai keefektifan tutorial PBL tersebut maka dikembangkan salah
satunya dengan mengembangkan metode evaluasi yang tidak hanya terpusat pada dosen tapi bisa juga
dilakukan sendiri oleh mahasiswa. Dengan adanya metode evaluasi ini mahasiswa dilatih untuk
menilai sendiri proses tutorial yang berlangsung sehingga diharapkan menilai segala kekurangan yang
terjadi dalam tutorial baik dari segi aspek kognitif maupun aspek motivasi sehingga diharapkan dapat
meningatkan keefektifan PBL.

Implementasi metode evaluasi diri penilaian tutorial PBL blok Biomedik 5, menggunakan kuesioner
yang dimodifikasi dari Tutorial Group Effectiveness Instrument (TGEI) yang terdiri atas 19
pertanyaan menyangkut penilaian aspek kognitif, motivasi dan aspek demotivasi yang dinilai setiap
berakhirnya tutorial PBL Biomedik 5. Evaluasi penilaian efektifitas PBL yang didapatkan adalah
sebagain besar mahasiswa 58,94% menilai bahwa tutorial PBL yang berlangsung cukup efektif.

Kata kunci: metode problem based learning, blok biomedik 5,
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PENDAHULUAN

Fakultas Kedokteran Universitas
Pattimura sebagaimana Fakultas Kedokteran
lainnya dalam perkembangannya terus
melakukan pembenahan serta peningkatan
mutu pendidikan di segala bidang demi
menghasilkan dokter-dokter yang
berkualitas dan berkompetensi tinggi dalam
bidang ilmu kedokteran, sekaligus dapat
memenuhi  kebutuhan  tenaga  dokter
terutama di daerah Maluku dan di daerah-
daerah lain di seluruh Indonesia. Fakultas
Kedokteran Universitas Pattimura sendiri

sejak awal Dberdiri pada tahun 2008
menerapkan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) yang besifat

terintegrasi, dimana untuk memperkuat
implementsi dari KBK itu sendiri FK
Unpatti mengembangkan metode Program
Based Learning (PBL) yang berdasarkan
kepada metode Student Centered Learning
(SCL) (Anonim, 2011).

Dalam pelaksanaannya PBL pada
selurun mata kuliah blok terintegrasi yang
ada dalam kurikulum termasuk mata kuliah
Blok Biomedik 5 yang terdiri atas dua sub
blok vyaitu Blok Endokrin 1 dan Blok
Reproduksi dan Urogenitalia 1. Untuk
menyelesaikan sebuah modul skenario PBL
diakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan
jumlah mahasiswa pada setiap grup
sebanyak 12 — 13 orang dengan difasilitasi
olehn 1 — 2 orang tutor (Anonim, 2012).
Menurut Dolmans et al, PBL dibangun atas
empat prinsip yang mendasarinya Yyaitu
pembelajaran secara konstruktif, mandiri,
kolaboratif dan kontekstual. Pelaksanaan
keempat prinsip pembelajaran tersebut
tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Faktor-faktor yang mempengaruhi berbagai
prinsip pembelajaran secara otomatis akan

mempengaruhi pelaksanaan PBL.
Efektivitas kelompok harus dipastikan
karena menentukan kesuksesan

pembelajaran dalam PBL. Menurut Menurut
Edmuns efektivitas kelompok tutorial dapat
diperbaiki dengan mengobservasi proses
interaksi  dalam  kelompok.  Slavin
mengemukakan dua aspek utama dalam
persfektif pembelajaran kolaboratif dalam
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kelompok kecil yang dapat dipelajari, yaitu
aspek kognitif dan aspek motivasi (Edmuns
S, Brown G, 2010; Singaram, VS, et al,
2008; Harden, RM, 2009).

Pada Fakultas Kedokteran Universitas
Pattimura evaluasi PBL secara sumatif telah
dilakukan oleh setiap tutor terhadap
keaktifan masing - masing mahasiswa dalam
kelompok pada saat diskusi tutorial
berlangsung, dengan berpedoman kepada
standar penilaian berupa check list tetapi self
assessment dan evaluasi dari mahasiswa
sendiri belum pernah dilakukan. Evaluasi
diri sendiri dapat memberikan manfaat yang
cukup baik dimana mahasiswa dapat
memberikan penilaian atas kemampuan
serta perannya dalam kelompok tersebut,
dan sebaliknya peran kelompok dalam
memotivasi mahasiswa tersebut. Beberapa
penelitian membuktikan manfaat dari self
Assesment ini, antara lain Shapiro et al
menunjukkan ~ bahwa  penilaian  diri
mahasiswa mendorong mereka untuk
menilai secara lebih akurat kemampuan
mereka dalam berkomunikasi (Shapiro S, et
al, 2009).

Dalam pelaksanaannya system
penilaian PBL pada Fakultas Kedokteran
Unpatti masih dilakukan satu arah. Hal
tersebut pun dilaksanakan pada PBL-PBL
blok biomedik 5. Penilaian PBL dilakukan
olen masing-masing tutor PBL terhadap
masing-masing  mahasiswa  berdasarkan
pedoman vyaitu check list penilaian.
Penilaian  tersebut kemudian menjadi
satunya-satunya dasar penilaian yang
kemudian bersifat sumatif bagi penilaian
PBL yang merupakan salah satu komponen
pendukung bagi kelulusan blok. Mengingat
PBL mempunyai peranan yang sangat
penting dalam penerapan metode Student
Center Learning maka keefektifan PBL
sendiri sangat perlu ditingkatkan agar
kemampuan kemandirian mahasiswa dapat
meningkat. Berdasarkan hal tersebut maka
diperlukan peran langsung dari mahasiswa
untuk melakukan evaluasi penilaian sejauh
mana peran dirinya dan grup dalam
meningkatkan efektivitas PBL khususnya
PBL biomedik 5.
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MATERI DAN METODE

Rencana Implementasi

Persiapan

Persiapan implementasi metode penilaian
self-evaluation dalam pelaksanaan PBL
Blok Biomedik 5 akan dilaksanakan dalam
dua tahap yaitu:

Tahap I:

Memberikan penjelasan kepada mahasiswa
semester Il mengenai pelaksanaan metode
penilaian ini dalam pelaksanaan PBL
Biomedik 5.

Meminta persetujuan mahasiswa (informed-
consent) untuk dilakukan publikasi data dan
hasil  penelitian  penggunaan  metode
penilaian self-evaluation yang diterapkan
kepada mereka

Tahap I1I:

Melakukan briefing dengan tutor PBL
Biomedik 5 untuk pelaksanaan PBL dengan
self-evaluation.

Pelaksanaan

Setelah persiapan, implementasi

dilaksanakan dengan urutan sebagai berikut:

1. Membagi 50 mahasiswa semester 2
menjadi 4 kelompok dengan dengan
masing-masing  anggota  kelompok
berjumlah £ 12 — 13 orang

2. Membagikan questioner self — evaluation
kepada seluruh peserta tutorial PBL Blok
Biomedik 5

3. Melaksanakan  tutorial PBL  blok
Biomedik 5 yang terdiri dari 4 modul
skenario dimana masing- masing skenario
diselesaikan dalam dua kali tutorial PBL

4. Mahasiswa mengisi form penilaian
setelah mengikuti proses tutorial pertama
yg menyangkut aspek kognitif, motivasi
dan demotivasi berdasarkan proses
tutorial yang telah dilaksanakan.

Metode Pengembangaan Evaluasi Diri

Dalam metode penilaian tutorial PBL
blok Biomedik 5, digunakan kuesioner yang
dimodifikasi dari Tutorial Group
Effectiveness Instrument (TGEI). Kuesioner
ini telah divalidasi dan pernah dipergunakan
dalam penelitian tentang efektifitas PBL
serta mendapat izin untuk diterjemahkan ke
Bahasa Indonesia oleh peneliti (YMW) yang
kemudian dimodifiksi oleh penyusun untuk
kemudian digunakan dalam penilaian PBL
Biomedik 5 nanti. TGEI terdiri dari 19
pernyataan, dengan tiga faktor penilaian.
Yang pertama adalah faktor kognitif yang
terdiri dari tujuh pernyataan (nomor 1-7).
Kedua aspek motivasi yang terdiri dari 7
pernyataan (nomor 8-14). Ketiga aspek
demotivational, lima pernyataan (nomor 15-
19).

Tabel 1. Checklist Evaluasi Diri Tutorial PBL Biomedik 5

No Aspek Kognitif

1 12|13 ]4]5

Selama berlangsung tutorial, banyak penjelasan pokok
bahasan diberikan peserta secara individual.

Dalam tutorial, penjelasan kelompok atas pokok bahasan
diberikan dalam bahasa mereka sendiri

Para peserta mengemukakan pertanyaaan-pertanyaan
yang adekuat terhadap sesama peserta untuk
mendapatkan pemahaman mendalam mengenai materi
Para peserta mengemukakan pertanyaan-pertanyaan
kritis untuk memastikan penjelasan konten yang
diberikan peserta lainnya

Dalam kelompok tutorial, salah pengertian terhadap
pokok bahasan dikoreksi oleh anggota kelompok lainnya.
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6. Dalam kelompok tutorial, saya belajar banyak dari
konstribusi (sumbangsih) sesame anggota kelompok.

7. Anggota — anggota kelompok saling membangun
pembahasan berdasarkan argument masing — masing
anggota

Aspek Motivasional

8. Saya merasa sebagai anggota kelompok, bertanggung
jawab terhadap keberlanjutan keompok

9. Jika saya tidak bersiap dengan baik untuk pertemuan
kelompok, saya merasa tidak nyaman dalam kelompok.

10. Saya menjadi lebih peka dan sensitive terhadap
kebutuhan kelompok anggota lain dalam kelompok
selama kerja kelompok

11. Kelompok tutorial merangsang aktivitas belajar mandiri
saya

12. Kelompok tutorial memberi pengaruh positif terhadap
komitmen dan usaha akademik saya

13. Ketertarikan saya terhadap pokok bahasan meningkat
akibat diskusi dalam kelompok tutorial

14. Diskusi kelompok tutorial merangsang teman — teman
kelompok saya untuk mengupayakan kemampuan terbaik
mereka

Aspek demotivasional
15. Selama berlangsungnya tutorial, beberapa anggota
kelompok hanya berkonstribusi sedikit terhadap diskusi
kelompok
16. Beberapa anggota kelompok secara sengaja menyimpan
infoormasi yang mereka dapat selama belajar mandiri
17. Saya tidak berkonstribusi sebanyak yang saya bisa
terhadap diskusi kelompok tutorial
18. Beberapa anggota kelompok memberi pengaruh negative
terhadap konstribusi anggota kelompok lainnya
19. Beberapa anggota kelompok membiarkan anggota
lainnya mengerjakan diskusi kelompok.
Keterangan:
1. = Tidak cukup
2. = Belum cukup
3. = Cukup
4
5

. = Baik
. = Sangat baik

Sumber Daya
Untuk pengembangan metode assessment ini, dibutuhkan

1. Tutor PBL : 4 orang tutor/tutorial
2. Ruangan tempat berlangsunya PBL : 4 ruangan/tutorial

3. Buku Panduan Blok : 49 buah

4. Quesioner TTGI : 49 quesioner/tutorial
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Aspek Kognitif

Evaluasi diri mahasiswa terhadap aspek
kognitif dinilai dari pernyataan 1 s/d 7.
Sebagian besar mahasiswa memberikan
evaluasi penilaian yang baik pada segi aspek
kognitif pada saat berlangsungnya PBL
yaitu 79,58% (tabel 3).

Tabel 3. Hasil Evaluasi Penilaian Aspek

Kognitif
Hasil N %
Penilaian
Baik 302 79,47 %
Kurang 78 20,52 %
Total 380 100 %

Tabel 4. Sebaran Evaluasi Penilaian Aspek Kognitif

Nilai
kel @ Q@ Q8 Q4 Q5 Q6 QT
1 1 0 1 1 0 4 1
2 9 3 3 17 10 8 5)
3 66 79 95 119 31 109 61
4 206 231 183 172 208 176 201
5 98 67 98 71 131 83 112

2. Aspek motivasi
Evaluasi Diri mahasiswa terhadap
aspek motivasi dinilai dari pernyataan 8 s.d

14. Aspek ini mendapat penilaian yang baik
oleh mahasiswa yaitu 89,21% (tabel 5.).

Tabel 5. Hasil Evaluasi Penilaian Aspek Motivasi

Hasil
Penilaian

Baik
Kurang

Total

N %
339 89,21 %
41 10,79 %
380 100 %

Tabel 6. Sebaran Evaluasi Penilaian Aspek Motivasi

Nilai
Likert Q8 Q9 Q0 Q11 Q12 Q13 Ql4
1 1 14 9 2 2 1 1
5 41 13 4 5 7 14
30 77 83 30 34 46 64

200 137 195
144 111 80

a b~ wWwN

162 164 163 198
182 175 163 103




3. Aspek Demotivasi
Kebalikan dari kedua aspek diatas,
persepsi  mahasiswa  terhadap  aspek
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demotivational sebagian besar kurang baik,
yaitu 79,73 % (tabel 7). Persepsi ini dinilai
melalui pernyataan 15 s.d. 19.

Tabel 7. Hasil Evaluasi Penilaian Aspek Motivasi

Hasil Penilaian N %
Baik 77 20,26 %
Kurang 303 79, 73 %
Total 380 100 %

Tabel 8. Sebaran Evaluasi Penilaian Aspek Motivasi

Nilai Likert Q15 Q16 Q17 Q18 Q19
1 76 123 118 161 149
2 105 89 60 76 80
3 115 98 102 71 73
4 72 46 80 54 50
5 12 24 20 18 28
4. Efektifitas PBL melakukan kegiatan tutorial mahasiswa
Hasil penilaian dengan dapat melakukan evaluasi diri secara baik.
menggunakan pernyataan 1 sd. 19 Kuesioner  yang  digunakan  dalam

kuesioner TGEI menunjukkan bahwa 58,94
% mahasiswa mempunyai persepsi baik dan
41,05 % kurang baik. Hasilnya dapat dilihat
pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Evaluasi Penilaian
Efektivitas PBL

Hasil N %

Penilaian
Baik 224 58,94
Kurang 156 41,05%
Total 382 100
Pembahasan

Pelaksanaan Evaluasi Diri Problem

Based Learning pada blok biomedik 5
dilakukan pada setiap kegiatan PBL blok
Biomedik 5 yang terdiri atas 2 sub blok
yaitu blok Endokrin 1 dan blok Reproduksi
dan Urogenitalia 1. Sebelum melakukan
PBL diadakan  pertemuan  bersama
mahasiswa dan mahasiswa diberikan
petunjuk tentang cara melakukan evaluasi
diri terhadap efektifitas PBL kelompok
tutorial. Sehingga pada saat selesai

pengembangan metode evaluasi diri ini
adalah modifikasi dari kuesioner TTGI yang
telah dipublikasikan di jurnal medical
teacher tahun 2010 dan pernah digunakan di
Indonesia oleh penelitian yang dilakukan
oleh Yanti. Dari 19 item pertanyaan yang
meliputi aspek kognitif, aspek motivasi dan
demotivasi serta evaluasi diri penilaian
efektifitas PBL secara keseluruhan rata-rata
mahasiswa (n=380) memberikan evaluasi
penilaian yang baik terhadap semua aspek
yang dinilai.

Hasil evaluasi diri efektifitas kelompok
tutorial

Pada  evaluasi  efektivitas PBL
kelompok tutorial sebagian besar mahasiswa
yaitu 58,94 % menilai bahwa proses tutorial
yang berlangsung dalam kelompok sudah
efektif. Hal ini dapat dilihat pada ketiga
aspek dalam quesioner, sebagian besar
mahasiswa memberikan evaluasi penilaian
yang baik. Pada aspek kognitif yaitu 79,58%
masiswa menilai baik. Pernyataan tentang
aspek kognitif yang paling banyak mendapat
penilaian  baik-sangat  baik  adalah
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pertanyaan nomor 5 (89,21 %) dimana
mahasiswa merasa belajar banyak dari
kontribusi (sumbangsih) sesama anggota
kelompok di dalam tutorial. Menurut
dolman  interaksi  dalam  kelompok
memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk saling belajar satu dengan lainnya
(Dolmans D, et al, 2005).

Pada aspek motivasi pun sebagian besar
mahasiswa menilai baik yaitu 89,21%.
Pernyataan yang paling banyak mendapat
penilaian baik-sangat baik oleh mahasiswa
pada segi aspek motivasi ini adalah
pertanyaan nomor 8 dan 11 yaitu 90,52%
mahasiswa. Mereka menilai bahwa sebagai
anggota  kelompok  secara  pribadi
bertanggung jawab terhadap keberlanjutan
kelompok tutorial tersebut dan kelompok
tutorial merangsang aktivitas belajar mandiri
mahasiswa bersangkutan. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan oleh Dolmans yang
menyatakan 4 prinsip pembelajaran modern
dalam PBL vyaitu konstruktif, mandiri (self—

directed), kolaboratif dan kontektual
(Dolmans D, et al, 2005).

Pada aspek Demotivasi sebaliknya
sebagian  besar memberikan  evaluasi

penilaian yang kurang baik terhadap aspek
demotifasi yaitu 79,73 %. Sebagian besar
mahasiswa (60,26%) menilai bahwa selama
berlangsungnya tutorial semua anggota
kelompok memberikan konstribusi yang
baik terhadap diskusi kelompok, hal ini
menandakan bahwa berdasarkan hasil
evaluasi mahasiswa selama berlangsungnya
tutorial  hal-hal negative yang Dbisa
mengurangi  motivasi  inidividu  serta
kelompok dalam meningkatkan efektivitas
PBL jarang terjadi.
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